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1.1 Latar Bel akang

Kawasan per kot aan adal ah sat u- kesat uan j aringan
kehi dupan manusi a yang terbentuk dari berbagai kegiatan yang
ber pusat pada satu kawasan. Kawasan per kot aan ditandai dengan
ti ngkat kepadat an penduduk sangat tinggi, terdapat persaingan
yang sangat ketat dal am bi dang sosial ekononm dengan segal a
bi dang di dalammya, serta karakter manusia yang bercorak
matrealistis (Bintarto, 1973). Kawasan perkotaan nemliKi
ti ngkat cakupan pelayanan fasilitas dengan skal a perkotaan
bahkan dalam hal ini cakupan skala pelayanan kawasan bisa
nmencapai beberapa kota disekitarnya, deh karena kawasan
perkotaan terdiri dari masyarakat asli dan pendatang. Kawasan
per kot aan merupakan pusat dari berbagai nacam aktivitas dan
kegi atan manusia, sehingga akulturasi kebudayaan menbent uk
suat u karakter khas yang tidak dimliki pada kawasan | ai nnya.

I dentitas adal ah suatu keadaan, sifat, ciri-ciri khusus,
jati diri seseorang atau benda (Poerwadarm nta, 1987).
Identitas kawasan merupakan sesuatu yang objektif tentang
seperti apa sebenarnya rupa atau bentuk suatu tenpat
(Montgonery, 1998). ldentitas kawasan bisa terlihat dari
bahan apakah yang dipakai, pola yang terdapat, warna serta
apa yang dilakukan nasyarakat ditenpat tersebut (Zahnd,
1999). Dari ketiga pernyataan diatas, maka ldentitas kawasan
nmerupakan suatu keadaan yang  Dbersifat obj ekti f dal am
pengganbar an suatu kawasan yang dapat dirasakan sesuai dengan
karakteristik, ciri-ciri khusus, bentuk, rupa dan pola dan
peril aku yang dil akukan ol eh masyarakat setenpat. Ildentitas
kawasan dal am hal ini nencakup bi dang perencanaan w | ayah dan
kota nerupakan wupaya yang dilakukan wuntuk nelestarikan,
nmengenbangkan, neni ngkatkan kekuatan suatu w | ayah nel al ui



aspek-aspek tertentu yang dianggap nemliki daya jual dan
dapat nenberi kan kesan kuat terhadap ciri khas kota tersebut.

Penelitian tentang Faktor-Faktor Penbentuk Identitas
Kawasan Konersial Perkotaan di Kota WMgel ang nenggunakan
net ode pendekat an penelitian dedukti f kuantitatif
rasional i sti k. Penggunaan netode penelitian ini berfungsi
unt uk menbuat sebuah kerangka tentang ganbaran dan analisis
dari sebuah penelitian, nanmun tidak digunakan untuk nenbuat
tinjauan hasil yang |ebih. Teori utama yang di gunakan dal am
penulisan laporan ini adalah teori Ildentitas Kota (Place
Identity) continuity, famliarity, attachnment, comm tnent dan
external evaluation (Lalli, 1992), Morfologi Kota berupa
Fi gure Ground, Linkage dan Place (Roger Trancik, 1968) yang
mer upakan penbentuk karakter dari suatu tenpat, serta El enen
Citra Kota (Kevin Lynch, 1960) terdiri dari Landmarks,
Districts, Edges, Nodes dan Pat hs.

Kota Magel ang sebagai wi | ayah perkotaan nmemliKki
karakteristik wilayah yang kuat seperti |okasi yang strategis
yaitu dilalui oleh Jalan Arteri Primer Semarang-Yogyakart a,
kondi si al am dengan nmem |i ki kondisi topografi yang relatif
datar, pusat kegiatan mliter di Jawa Tengah. Selain itu Kota
Magel ang nem | i ki kel engkapan fasilitas unmum berskal a besar
seperti Perguruan Tinggi, Rumah Sakit Umum Daerah, Rumah
Sakit Jiwa, Kota Magel ang nenjadi pusat Kkegiatan terutanm
pada sektor perdagangan dan jasa bagi wlayah sekitarnya
seperti Kabupaten Magel ang dan Kabupaten Tenmanggung.

Ber dasar kan urai an tersebut, kawasan konersial perkotaan
Kota Magelang nmemliki fungsi dan vitalitas yang sangat
penti ng bagi perputaran perdagangan dan jasa nasyarakat Kota
Magel ang dan sekitarnya. Nanun apabila hal tersebut tidak
di dukung ol eh identitas kawasan yang kuat, maka akan terj adi
kondi si stagnan pada wlayah tersebut. Ildentitas tersebut

merupakan nodal utanma dalam ajang pronosi potensi daerabh,



apabi |l a suatu daerah nmemliki identitas yang kuat, maka kota
tersebut akan semakin terkenal. O eh karena itu dilakukan
penyusunan penelitian tentang  “Fakt or - Fakt or Penbent uk
| dentitas Kawasan Konersial Perkotaan di Kota Magel ang”.

1.2 Alasan Pem|ihan Judu

I dentitas kawasan mem | i ki per an penti ng dal am
menent ukan arah perencanaan penbangunan suatu kota. Dalam
menent ukan identitas kawasan, dibutuhkan ciri khas kawasan
kar akt er kawasan, jati diri kawasan serta nilai/arti kawasan
bagil masyarakat. Penelitian tentang “Fakt or- Faktor Penbent uk
Identitas Kawasan Konersial Perkotaan di Kota Magel ang” ini
di | akukan agar nantinya hasil dari |aporan ini dapat nenjadi
salah satu pertinbangan Penerintah Kota Magelang untuk
nmel akukan perencanaan w | ayah sebagai sal ah satu upaya untuk
nel estari kan, nengenbangkan, neni ngkatkan kekuatan suatu
wi | ayah nel al ui aspek-aspek tertentu yang dianggap nemli Ki
daya jual dan dapat nenberi kan kesan kuat terhadap identitas
kota tersebut. O eh karena itu dilakukan penelitian tentang
“Fakt or - Fakt or Penmbent uk I dentitas Kawasan Koner si a
Per kot aan di Kota Magelang”.

1.3 Runusan Masal ah

Dal am nenentukan  Fakt or - Fakt or Penbentuk Identitas
Kawasan Konersial Perkotaan di Kota Magelang dibutuhkan
sebuah runusan masalah yang berfungsi justifikasi dalam
menyusun tujuan dan sasaran. Penbahasan runusan nmasal ah
terdiri atas permasal ahan fenonena dengan teori, tenuan
masal ah dan pernyat aan nmasal ah sebagai beri kut:



1. 3.1 Permasal ahan Fenonena dengan Teori (Problem Area)

Penbahasan rumusan masal ah adal ah nengenai permasal ahan

yang terjadi pada suatu kawasan dikaitkan dengan teori yang

di gunakan dal am sebuah penelitian, sebagai beri kut:

Morfol ogi Kota terdiri atas figure ground, |inkages dan
pl ace, ketiga variabel tersebut berfungsi untuk nenenukan
karakter kawasan. Kawasan komersi al per kotaan Kot a
Magel ang nem | i ki ber bagai nmacam kar akteristik di wuj udkan
oleh pola, bentuk, rupa dan mekna, sehingga untuk
nmel akukan perencanaan penbangunan harus di sesuai kan
dengan kar akter kawasannya bai k secara fisik/non fisik.
ldentitas Kota continuity, famliarity, attachnent,
comm tment dan external evaluation (Lalli, 1992)
Identitas kota dalam hal ini |ebih cenderung nelihat pada
pandangan nmasyarakat terhadap identitas suatu kawasan
terkait kehi dupan yang tel ah di al am nya, sedang
di al ami nya, nmaupun nmsa depan yang dia rencanakan.
Kawasan konersial perkotaan di Kota Magelang belum
mem | i ki identitas yang kuat sebagai dasar untuk
mendukung perencanaan w | ayah di Kota Magel ang. Apabila
identitas yang nelekat semakin tidak jelas, akibatnya
masyar akat akan semakin kesulitan dal am nenentukan arah
hi dup nmereka karena identitas kawasan komnersial perkotaan
ti dak nendukung kegi at an ner eka.

Elemen Citra Kota (Kevin Lynch, 1960) yang terdiri atas
Paths (jalur), Edges (tepian), Districts (kawasan), Nodes
(sinpul) dan Landnmarks (tengeran), nerupakan wujud yang
dapat nenbentuk satu kesatuan identitas kota dalam
ber bagai macam el enen citra kota. Ctra Kawasan konersi al
per kot aan di Kota Magel ang bel um terbentuk nenjadi satu
kesatuan yang utuh. Nanun setiap kawasan nmemliki ciri-
ciri kawasan yang nenbedakan satu dengan yang | ai nnya.



1. 3.2 Tenuan Masal ah (Probl em Fi ndi ng)

Tenmuan masal ah nerupakan fenonena yang ditenukan pada
suat u kawasan dan dapat nendukung | aporan ini, diantaranya :

1. Tema, bentuk, pola dan makna di kawasan konersi al
per kotaan kota mmgelang nemliki berbagai macam ciri
khas tersendiri sehingga kawasan belum nenbentuk satu
kesatuan karakter yang utuh yang manpu nendukung
per encanaan penbangunan kawasan di Kota Magel ang.

2. Aktivitas mnmsyarakat cenderung bergerak pada bidang
komersi al perkotaan, namun apabila masyarakat nerasa
bahwa kawasan tidak nemliki identitas nmaka arah
per encanaan penbangunan juga nenj adi tidak jelas.
Danpaknya suatu kawasan akan nengalam titik stagnan
atau tidak nmengal am kenaj uan apapun.

3. Citra kawasan konersial perkotaan kota nmgel ang masih
si npang si ur dan bel um nenci pt akan satu kesatuan utuh.

1. 3.3 Pernyat aan Masal ah (Probl em St at enent)

Per nyat aan masal ah (probl em statenent/research questi on)
penulisan |aporan penelitian dianbil dari permnasal ahan-
per masal ahan di atas sebagai beri kut

1. Karakter kawasan konersial kawasan belum nenjadi satu
kesat uan yang utuh

2. ldentitas kawasan nenpengar uhi pendapat masyar akat
nmengenai suatu kot a, apabila kota tidak nemliKki
identitas yang jelas, maka perencanaan penbangunan kota
ti dak akan nendukung potensi kawasan.

3. Gtra kawasan nenjadi buruk akibat perencanaan yang
ti dak didasari oleh identitas kota yang j el as.
Berdasarkan wuraian diatas dapat disinpulkan bahwa

“ldentitas kawasan konersial perkotaan di Kota Magel ang ti dak
mem | i ki kejelasan yang dapat mendukung seluruh Kkegiatan
per encanaan dan penbangunan, serta ber pot ensi unt uk

menghambat aktivitas seluruh komponen di Kota Magelang™.



Lansekap Kota Magelang belum
sesuai dengan City Branding Kota
Magelang

Tujuan yang direncanakan oleh
Pemerintah terhambat serta timbul
hanyak permasalahan lainnya

Perencanaan menjadi simpang siur
akibat kurangnya dukungan
masyarakat

Ketidakjelasan ldentitas Kawasan Komersial

Perkotaan di Kota Magelang

Identitas Kota Magelang menjadi
tidak jelas dan disorientatil

Sunber - Hasit- Analisis,

1.4 Tujuan dan Sasaran
Dal am penul i san | aporan,

penbahasan yang dipaparkan |ebih teratur,

ti dak kel uar dari
1.4.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian

Fakt or Penbent uk
Kot a Magel ang
1.4.2 Sasaran

Masvarakat kurang mendukung
perubahan Identitas Kota Magelang

ldentitas Kawasan
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beri kut
Penbent uk Kawasan Konersi al Perkotaan
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3. Menenmukan Faktor-Faktor Penbentuk Identitas Kawasan
Koner si al Perkotaan di Kota Magel ang

4. Mengkaji ldentitas Kawasan Konersial Perkotaan di Kota
Magel ang

1.5 Mnfaat Penelitian

Penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Penbentuk |dentitas
Kawasan Konersial Perkotaan di Kota Magel ang” dilakukan
dengan harapan nenberikan manfaat wuntuk mnasa depan baik
secara teoritis dan praktis.

1.5.1 Manfaat Teoritis

Manf aat teoritis dari penelitian ini adal ah  kajian
berdasarkan teori-teori yang di gunakan dalam penerapan
kondi si di |apangan dan koreksi untuk penelitian-penelitian
sel anjutnya dal am ruang |ingkup ilnm perencanaan w | ayah dan
kota. Beri kut adal ah manfaat teoritis dari penelitian ini

1. Menget ahui kar akter kawasan konersial perkotaan di Kota
Magel ang berdasarkan teori norfol ogi kota Roger Trancik.

2. Menget ahui faktor penbentuk identitas kawasan konersi al
per kot aan di Kota Magel ang berdasarkan teori citra kota
Kevin Lynch dan teori identitas kota Lalli.

3. Menget ahui per bandi ngan kekuatan antara ldentitas
kawasan perkotaan di Kota Magel ang secara eksisting,
teoritis, serta pandangan peneliti.

1.5.2 Manfaat Praktis

Manf aat praktis dari penelitian ini di harapkan manpu
menberi kan pendal aman materi dan nodel analisis yang |ebih
| uas dal am per encanaan penbangunan Kota Magel ang. O eh karena
itu manfaat praktis dari laporan ini adal ah

1. Sebagai al at untuk nengetahui seberapa jauh makna suatu
kot a tersanpai kan pada masyar akat nya

2. Sebagai alat control untuk nengetahui efektifitas suatu

bangunan terhadap aktivitas dan kegi atan nmasyar akat



3. Sebagai

Mengkaji karakter

kawasan komersial

Mengkaji identitas

kawasan komersial

Mengetahui faktor-

faktor pembentuk

sal ah satu bahan pertinbangan dal am nenent ukan

ITUJUAN

MENEMUKAN FAKTOR PEMEENTUK IDENTITAS
KAWASAN KOMERSTAL FPERKOTAAN KOTA MAGELANG

Identitas Kota Melakukan analisis

Kajian teori elemen
citra kota (Kevin (Lalli) faktor,

Continuity, Analisis wisual dan

Twneh) dan teori

attachment,

Sumber : Hasil Analisis, SARANA

Gambar 1.2
Pohon Tujuan

arah perencanaan w | ayah Kota Magel ang

1.6 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian nerupakan sebuah tabel yang bertujuan
unt uk menunj ukan bent uk keasl i an penelitian apabi | a
di bandi ngkan dengan penelitian sejenis |ainnya. Tabel in
berisi tentang Nama Penulis, Tahun. Tena/Judul, Lokasi, Fokus
Penelitian, Metode Penelitian, serta Tenuan-tenmuan yang
menjadi intisari pada penelitian tersebut. Berikut adalah
tabel keaslian penelitian pada |aporan ini



Tabel 1.1
Keasl i an Penelitian

PENULI S TEMA JUDUL METODE FOKUS DAN LOKASI TEMJUAN
Jenny Fakt or - f akt or Tekni k nmenggal i faktor- | Terdapat tiga dinensi atau faktor yang nendasari
Er nawat i , Permbent uk Identitas Deskriptif f akt or apa saj a | eval uasi masyar akat t er hadap pl ace identity
2011 Suat u Tenpat Kuantitatif | yang menjadi dasar | (identitas suatu tenpat), vyaitu hubungan Personal
eval uasi masyarakat | Li ngkungan Fi si k, dan Komi t nen.
t er hadap pl ace
identity d
perkotaan di Kota
Mal ang
| Wayan | Tr ansf or nasi Deskri psi Kawasan Per kot aan | Beberapa aspek yang perlu nendapat perhatian dal am
Yudi St ruktur Dan | Kualitatif Mangupura nerupakan | nenbentuk identitas Kawasan Perkotaan Mangupura
Artana, Kul t ur al Masyar akat entitas kota baru | neliputi:
Wahyudi Peri Urban dengan segala | 1. Perlunya penetapan karateristik, gaya hidup, tata
Ari mbawa, Badung Dal am domi nansi | aku, preferensi |ingkungan, citra dan identitas,
2012 Pembent ukan pemanf aat an ruang | taksonom ruang dan waktu dari kel onpok masyar akat
ldentitas kot anya di arahkan | 2. Perlu pemahanman t er hadap kebut uhan unt uk
Kekot aannya. unt uk menbent uk | mengekpr esi kan sinmbol status sosial padalingkungan
Tr ansf or nasi identitas perkotaan, termasuk cara-cara pokok yang harus
Spasi al ; per kot aannya yang | di gunakan untuk nenbent uki dentitas sosi al
Det er mi nan Per ubahan berjatidiri 3. Perlu diketahui corak kebutuhan sistem aktivitas
St rukt ur Dan danber wawasan dan aspek latennya, serta bagai manadi stribusinya
Kul t ur al Masyar akat budaya. dalam ruang dan waktu. Sehingga kaitan antara
Peri Urban Badung homer ange dan peril kau teritorial masyarakatnya.
4. Perlu ditel usuri or gani sasi , hubungan dan




PENULI S TEMA JUDUL METODE FOKUS DAN LOKASI TEMUAN
jaringan sosial serta hubungan antar ketiganya
denganor gani sasi | i ngkungan, dengan pol a- pol a
per ger akan dan juga dengan ti ngkat dan
wadahi nt er aksi .
Dr.lr. Ctra Kormersi al | Deskriptif Menper kaya teori . El enen-el enen yang dapat di paham, dikenali, dan
Edi perkotaan Yogyakarta | Kualitatif |tentang el emen- menberi kan kesan bagi pengarmat adal ah | andmark
o kot a/ kawasan;
Purwanto, | Menurut Kogni si el enen pembentuk | . struktur konersial perkotaan Yogyakarta dapat
MI (1996) Penganat citra kot a di di kenal i melalui 4 kawasan yang meniliki hubungan
. (interrelasi), dihubungkan ol eh penggal jal an
Menggunakan Komersi al perkotaan Trikora - Jl.Yani - JI. Malioboro - JI. Mangkubuni;
Kemanpuan Pet a Yogyakarta (Tugu - | - Citra konersial perkotaan Yogyakarta menberi
. ganbar an keuni kan dan kekhasan setenpat yang
Ment al Kandang Menj angan) di pengaruhi ol eh aspek sej arah;
- Citra konersial perkotaan Yogyakarta tercipta ol eh
aspek fisik dan non-fi sik.
Dr.lr. Membangun Dan | Deskriptif Dal am perencanaan | Upaya menbangun dan nenpertahankan identitas kota
Edi Menper t ahankan Kualitatif dan perancangan | dari sisi permanfaatan potensi kearifan | okalnya,
Pur want o, Identitas Kota kot a kekayaan | dengan nenitik beratkan peran sentral nmasyarakat
MT, 2009 khasanah | okal | lokal, artinya rekayasa ruang di bangun |ebih banyak
(kearifan | okal ) | bersifat bottom up.
mendapat kan por si
yang |lebih banyak
agar identitas
| okal sebuah kota
dapat terbangun di

Kot a Yogyakart a.
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Kar anganyar

NO. PENULI S TEMA/ JUDUL METCODE FOKUS DAN LOKASI TEMUAN
5 Mut t agi en Identi fikasi Deskriptif Var i abel suppl ay | Supply dan demand pada aktifitas bel anja di pengaruhi
Ashar Kar akteristik Kuantitatif | dan demand | ol eh berbagai nmacam vari abl e seperti:
Per m nt aan dan aktifitas bel anj a | frekuensi, waktu, pemlihan, f act or
Penyedi aan  Kegi at an (frekuensi, waktu, |lokasi, penduduk, akses, soiel ekonom, kondisi fisik
Per dagangan St udi pemni | i han, factor | Iingkungan
Kasus Pi nggi ran | okasi , penduduk,
Kot a Senmar ang akses, soi el
ekononmi , kondi si
fisik I i ngkungan)
di Kota Semarang
6 Astriana Identifikasi Faktor- | Kualitatif I denti fi kasi Fakt or - Fakt or yang menpengaruhi kegi atan konersi al
Harj anti Fakt or penyebab | dan penyebab perubahan | di sepanjang kawasan konersi al Kemarg Jakarta
perubahan penggunaan | Kuantitatif | gunal ahan dari | Sel atan
| ahan per muki man per muki man  nenj adi
menj adi konersi al konersial di Kemang
Jakarta Sel atan
7 Hesti ldentifikasi Faktor- | Kualitatif Fakt or - Fakt or Vari abel yang di gunakan dal am penelitian :
Mahar ani Fakt or yang per ubahan guna | okasi
nmenper ngar uhi | ahan di Kawasan aksesibilitas
perubahan gunal ahan I ndustri Pal ur ekononi
pertani an menj adi Kawasan I ndustri l'i ngkungan dan
| ahan kormer si al Pal ur Kabupat en soci al masyar akat

Sumber : Hasil Analisis, 2016
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1.7 Ruang Lingkup

Ruang |ingkup berisi nengenai ruang |ingkup substans
dan ruang |ingkup w | ayah sebagai beri kut
1.7.1 Ruang Li ngkup Subst ansi

Bat asan materi yang nenjadi fokus penelitian ini adal ah
faktor-faktor yang nenbentuk identitas kawasan konersi al
per kot aan. Sedangkan teori yang digunakan sebagai batasan
penbahasan antara | ai n sebagai beri kut

1. Mengkaji karakter kawasan konersial di Kota Magel ang
Pada sasaran yang pertam, penbahasan nengenai Kkajian
kar akt er kawasan komersial perkotaan di Kota Magel ang
menggunakan teori Teori Elemen Kota (Roger Trancik).
El emen Kota yang di kenmukakan nel al ui pendekatan Figure
Ground (solid dan void), Linkage dan Pl ace.

2. Mengkaji identitas kawasan konersial di Kota Magel ang
Pada sasaran yang kedua, Ildentitas kawasan konersi al
per kotaan di Kota Magel ang nenggunakan Teori Ildentitas
Per kotaan (Lalli, 1992). Berupa identitas suatu tenpat
(place identity) ini didasarkan pada kelim aspek
identitas suatu tenpat, nmencakup continuity, attachnent,
famliarity, commtnent, dan external eval uation

3. Menemukan faktor-faktor penbentuk identitas kawasan
komer si al perkotaan Kota Mgel ang
Teori Citra Kota (Kevin Lynch, 1960). Berupa kajian
mengenai teori Elenmen Citra Kota yang terdiri atas Paths
(jalur), Edges (tepian), D stricts (kawasan), Nodes
(sinmpul) dan Landmarks (tengeran), kajian nengenai
menenukan faktor-faktor penbentuk kawasan konersi al
per kotaan di Kota Magel ang di | akukan dengan nenbandi ngan
antara identitas kawasan konersi al pada kondi si
eksisting terhadap kajian literatur dan hasil analisis

secara vi sual
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1.7.2 Ruang Li ngkup W1 ayah

Penelitian tentang Faktor-Faktor Penbentuk Identitas
Kawasan Konersial Perkotaan di Kota Magel ang dideli niasikan
dengan bentuk koridor, nanmun tidak nelepaskan kesatuan tema
kawasan yang di nul ai dari Jal an Ahmad Yani, Jal an Penuda dan
Jal an Jenderal Sudirman. Berikut adal ah dasar dari deliniasi
kawasan konersial perkotaan di Kota Mgel ang :

1. Sebaran Bagi an W1l ayah Kota di Kota Magel ang.

Ber dasar kan RTRW Kot a Magel ang, fungsi kawasan komersi al
per kot aan dengan kegi at an perdagangan jasa, perkantoran
dan pusat aktivitas Kkegiatan skala kota terletak
terdapat di BWK | Kota Magelang, BW |l Kota Magel ang
dan BWK |V Kota Magel ang.

2. Penggunaan Lahan dan Aktivitas Kegi atan
Penggunaan | ahan eksisting berupa perkantoran dan
per ekonomi an skala kota non pernukimn terdapat di
sepanjang Jalan Ahmad Yani, Jalan Penuda dan Jal an
Jenderal Sudi r man.

3. Kedua tahapan diatas nenghasilkan satu kesatuan utuh
del i ni asi kawasan konersial perkotaan di Kota Magel ang
dal am bent uk koridor. Bentuk koridor dalam hal ini tidak
semat a- mat a hanya neniti k berat kan pada bangunan di si si
jalan saja, nelainkan berbentuk kawasan yang nmasih
berkai tan dengan kawasan konersial perkotaan di Kota
Magel ang seperti kawasan mliter RI NDAM |V DI PONEGORO
dan kawasan Al un- Al un Kot a Magel ang.

Del i ni asi kawasan konersial perkotaan di Kota WMagel ang
di dasari ol eh tingkat vitalitas kawasan, tena kawasan, bent uk
fisik kawasan, serta fungsi fasilitas berdasarkan cakupan
skal a pel ayanan. Kawasan ini terdiri dari 3 nama jalan yaitu
Jal an Ahmad Yani, Jalan Penuda dan Jal an Jenderal Sudirman
dengan luas kawasan 100 Ha. O eh karena itu kawasan ini

di bagi nenjadi 3 penggal kawasan dengan nmaksud untuk
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nmenudahkan deskri psi dan pendal aman materi terhadap kawasan,
beri kut adal ah penbagi an kawasan konersial perkotaan di Kota
Magel ang

1. Kawasan Jal an Ahnmad Yani Kota Magel ang

Jal an Ahnmad Yani nerupakan titik awal dari kawasan yang

di tetapkan pada kawasan konersial perkotaan di Kota

Magel ang. Terdapat hal nenarik yang nenbentuk inpresi

awal pada pra-survey, yaitu kawasan konersial perkotaan

pada kawasan ini di pengaruhi ol eh keberadaan RI NDAM |V

DI PONEGORO sehingga nenghasilkan tema, ciri khas,

bent uk, pola dan nakna tersendiri dibandi ngkan kawasan

pada j al an | ai nnya.
2. Kawasan Jal an Penmuda Kot a Magel ang

Kawasan Jalan Penuda dipilih nmenjadi kawasan ke dua

karena keberadaan Al un-Al un, Klenteng dan koridor

pertokoan pecinan yang nenjadi satu kesatuan kawasan

koner si al perkotaan dengan tena akul turasi kebudayaan di

Kot a Magel ang.

3. Kawasan Jal an Jenderal Sudi rman Kota Magel ang

Kawasan Jalan Jenderal Sudirman nerupakan penggal an

akhir kawasan yang dipilih, karena keberadaan pusat

ol eh-ol eh khas kota magel ang. Keberadaan tersebut

menghasi | kan satu kesatuan kawasan konersial perkotaan

dengan tema pariw sata di Kota Magel ang.

Penbagian tiga kawasan tersebut di harapkan manpu
nmenberi kan penj el asan yang detail nengenai karakter kawasan,
faktor-faktor penbentuk identitas kawasan dan identitas
kawasan konersial perkotaan di Kota Magel ang. Beri kut adal ah
Peta Kawasan Konersial perkotaan di Kota Magel ang beserta

penbagi an kawasan ber dasarkan nama jal an dan tema kawasan
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1.8 Kerangka Pikir

Kerangka pem kiran studi nmer upakan bagan yang
nmengganbar kan  al ur pi Kir penel iti dal am nel akukan
penelitian. Berikut adalah alur dan deskripsi kerangka
pi kir dalam penelitian tentang Faktor-Faktor Penbentuk

I dentitas Kawasan Konersial perkotaan d

Kot a Magel ang.

) Aktivitas Masyarakat pada
I dentitas kawasan

menj adi dasar atas
arah perencanaan
penbangunan kot a

Kawasan Konersi al perkotaan

Kot a Magel ang harus

nmenyedi akan per encanaan

yang nendukung aktivitas

Lat ar Bel akang

Rurmusan Masal ah

Miuncul Kawasan
Korer si al per kot aan
sebagai pusat aktivitas
kegi at an Kota Magel ang
dan Kabupat en- Kabupat en
di Sekitarnya.
Kot a Magel ang yang
terletak di Jal an

Arteri Semarang-

I dentitas kawasan komersial perkotaan di Kota Mgel ang

tidak mem liki kejelasan yang dapat mendukung sel uruh

kegi at an perencanaan dan penmbangunan, serta berpotensi
unt uk nenghanmbat aktivitas di Kota Mgel ang

Yogyakarta
Sebagai Pusat Aktivitas
Per dagangan dan Jasa di

Kawasan Sekitarnya

Pendekat an Dedukti f
Kuantitatif
Rasi onal i sti k

Pengunpul an Dat a
Kuesi oner dan
(bservasi Lapangan

A4

- Analisis Deskriptif Kuantitatif
- Anal i si s Faktor
- Anal isis Visualisasi

Met ode Analisis

Tekni k Pengol ahan dan Penyaji an Data
- Di agram Tabel - Ui Vvaliditas v
- Skal a Likert - Ui Reliabilitas Anal i si s Karakter dan Faktor
Permbent uk | dentitas Kawasan
T T T Korer si al per kot aan
Kar akt er Kota Citra Kota Identitas Kota di Kota Magel ang
(Roger Tranci k) (Kevi n Lynch) (Lall'i)
1. Figure Gound 1. Paths 1. Continuity v
2. Li nkages 2. Edges 2. Attachnent, Termuan Studi tentang Faktor-
3. Places 3 Districts 3. Famliarity Fakt or Pembentuk |dentitas
4. Nodes g EXO?T;:]ZF”I Kawasan Konersi al perkotaan
5. Landmar ks ) ;
Eval uati on di Kota Magel ang
v QUTPUT
Kesi npul an dan
Rekonendasi
Sunber Hasil Analisis, 2017

Gambar 1.3
Ker angka Pikir

16



I dentitas kawasan nerupakan dasar dari penbentukan
arah perencanaan penbangunan kota pada suatu w |l ayah
tertentu. Aktivitas dan kegi atan masyar akat Kota Magel ang
cenderung bergerak pada bidang konersial perkotaan yang
kemudi an  nendorong  perencanaan penbangunan  wi | ayah
sehi ngga nenghasi | kan kawasan konersi al perkotaan di Kota
Magel ang sebagai pusat aktivitas dan kegiatan di kota
Magel ang dan Kabupaten di sekitarnya. Sayangnya identitas
kawasan konersial perkotaan di Kota Magelang belum
menberi kan kej el asan yang dapat nendukung aktivitas dan
kegi atan  nasyar akat sehingga berpotensi menghanbat
pertunbuhan penbangunan, oleh karena itu dilakukan
penelitian tentang Fakt or - Fakt or Penbent uk Kawasan
Konersial perkotaan di Kota WMagelang. Penelitian ini
menggunakan netode pendekatan penelitian deskriptif
kuantitatif rasionalistik dengan 3 teori utanm, diantara
teori norfologi kota Roger Trancik yang digunakan untuk
analisis karakter kawasan konersial perkotaan di Kota
Magel ang, teori identitas kota (Lalli) dan citra kota
(Kevin Lynch) yang digunakan wuntuk analisis faktor
penbentuk identitas kawasan konersial perkotaan di Kota
Magel ang. Selain itu penelitian ini nenggunakan al at
anal i sis berupa skala l|ikert dan SPSS untuk nengol ah dan
nmenghi tung vari abel -vari abel yang digunakan, sehingga
menghasi | kan faktor-faktor penbentuk identitas kawasan
konmersial perkotaan di Kota Magelang. Setelah faktor-
faktor tersebut ditemukan, pada akhir analisis dilakukan
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis visualisasi
unt uk nmenper kuat hasil tenuan studi sehingga nenghasil kan

kesi mpul an dan rekonendasi .

17



1.9 Metodologi Penelitian

Met ode penelitian dalam “Faktor-Faktor Penbentuk
I dentitas Kawasan Konersial Perkotaan di Kota Magel ang”
berupa tahapan atau prosedur teknik, al at desai n
penelitian yang di gunakan, pengganbar an rancangan
penelitian atau | angkah-Iangkah yang harus ditenpuh,
waktu penelitian, sunber data, teknik pengunmpul an data,
tekni k pengol ahan dan penyajian data, serta teknik
analisis data. Metode penelitian yang digunakan dalam
“Faktor-Faktor Penbentuk Identitas Kawasan Komersi al
Per kot aan di Kota Magel ang” adalah net ode deduktif dengan
pendekat an deskriptif kuantitatif (quanitative approach)
rasionalistik. Penelitian deduktif adal ah penelitian yang
bersifat umum khusus, sehingga penyusunan penelitian ini
di | akukan dengan nencari sebuah teori wutama, kenudian
di bukti kan secara teoritis terhadap kondisi dilapanngan
dan hasi analisis data. Penelitian deskriptif adalah
suatu cara untuk nengetahui nilai sebuah variabel yang
di ganbarkan secara sistematik dan akurat mengenai
popi | asi atau nengenai bi dang tertentu. Penelitian
kuantitatif nmenurut Strauss dan Corbin (1977), yang
di mksud dengan penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang nenghasil kan penenuan- penenuan yang ti dak
dapat dicapai (diperoleh) dengan nenggunakan prosedur -
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Pendekatan secara deskriptif kuantitatif
rasionalisti k diharapkan manpu nenghasil kan urai an yang
mendal am tentang ucapan, tulisan dan atau perilaku yang
dapat diamati dari suatu individu, kelonpok, masyarakat,
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dan atau organi sasi tertentu dal am suatu keadaan tertentu

yang di kaji dari sudut pandang konprehensif.

ANALI SI S STATI STIK :
- Analisis Visual

TEORI UTANA VARIABEL INDIKATOR PARAMETER
. Morfol ogi Kota — Roger
- -(l;lr {ap;l iot a - Kevin Lynch qu‘qkfer Kota, Roger. Tranf:ik - Bentuk - Vl.fdll'f.ds
. ldentitas - Kota Lalli | - Figure Ground : Solid-Void 5| - Pola - Fungsi
- Linkage : Bentuk Wujud Jalur - Rupa - Historis
\l/ - Place : Keaslian dan Makna - Warna - Sumber Informasi
Identitas Kota Lalli ] "
KONSEP - Continuity : Keberlanjutan - Kesan yang baik
. Morfol ogi Kota - Attachment : Keterikatan - Ing.ch?n/Pengenct‘lan
Menenukan karakter kota | || - Familiarity : Pengenalan NN Keinginan untuk tinggal
ber dasar kan figure - Commitment : Ketetapan Hati - Prospek Perfumbuhon kota )
ground, I i nkages dan - External Evaluation : Perbandingan - Perbandingan dengan kota lainnya
pl aces
. Citra Kota
Menemukan citra kot a || - Elemen Citra Kota - Fungsi jalur
ber dasar kan vari abel Kevin Lynch - Bentuk tepian
p.at hS., edges, nodes, - Paths : Jaringan Jalan - Pola dan Wujud Kawasan
di str I cts dan | andnarks. N - Edges : Batasan/Tepian > - Aktivitas Simpul
. Identitas Kota - Districts : Kawasan - Simbol yang mewakili kawasan
anenukan makna yang - Nodes : Pusat Kegiatan berbentuk patung sclupture bangungan
di rasakan ol eh - Landmarks : Tetenger dil.
pengguna/ masyar akat pada
suatu wilayah terhadap \1/
kehi dupan pri badi .
A~ PENDEKATAN PENGUVPULAN DATA
DEDUKTI F - Kuesi oner
KUANTI TATI F . (bservasi
RASI ONALI STI K
ABSTRAK y
EMPIRIS A4

- Analisis Faktor P
- Analisis Deskriptif
Kuantitatif

Sunber : Hasil Analisis, 2017

Ganbar 1.4

Diagram Alir Metode Deduktif Kuantitatif Rasionalistik untuk
Fakt or - Fakt or Penbentuk Identitas Kawasan Konersial perkotaan
Kot a Magel ang

Pengol ahan & Penyaji an Data

Di agram Tabel Deskri psi
Skal a Likert

Ui Validitas

Ui Reliabilitas
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Tabel 1.2

Vari abel , | ndi kator dan Paramet er Fakt or - Fakt or Penbent uk
I dentitas Kawasan Konersial Perkotaan di Kota Magel ang
Teori / : . : : :
. Var i abel Intisari Teori I ndi kat or
Penul i s Par amet er
Hubungan per bandi ngan - Urban Solid - Bentuk dan
_ antara | ahan yang dit ut upi Ruang Pol a figure
Fi gure Ter bangun ground
& ound dengan massa yang padat - Urban Void - Jenis figure
(figure) atau dengan ruang Ruang Ter buka ground
t erbuka (ground)
Mor f ol ogi Konponen penghubung antara | . vi sual - Wij ud jalur
Kot a bagi an- bagi an pusat - Struktural - Fungsi jal ur
. - Kogni tif - Menghubungkan
Roger Li nkage kegi atan suatu kota yang satu arah
Tranci k ber bentuk jalur, gang, atau dua arah
ruang-ruang tertentu yang
ber bentuk Iinier
Makna suatu tenpat yang . Keaslian wujud |- Merek/Brand
Pl ace t er sanpai kan pada kawasan - Sunber/asal -
- Makna suatu usu
penggunanya kawasan
Jal ur nerupakan al ur . Fungsi . Ti ngkat
ergerakan yang secara penghubung vitalitas
Perg . yang jalur kawasan
umum di gunakan ol eh . Cri khas t er hadap
manusi a seperti jal an, jalur-jalur kawasan
_ | ai nnya
gang-gang utama, jalan - Bent uk, Wij ud
transit, lintasan kereta Pol a, Rupa,
) War na, Di nensi
api, saluran dan . Orientasi,
sebagai nya. Jal ur dan Skal a
Pat hs o ) Jal an
menpunyai identitas yang . Kel engkapan
[ ebi h baik jika memliKki attri but
. jalan
tuj uan yang besar
(m sal nya ke stasiun
tugu, alun-alun) serta ada
penanmpakan yang kuat
(m sal nya pohon) atau ada
bel okan yang j el as.
Edges Bat as berada di antara dua . Wij ud bat as - Wij ud
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Teori/

Var i abel Intisari Teori I ndi kat or
Penul i s Par amet er
kawasan tertentu dan kawasan Bangunan
berfungsi sebagai pemutus | Kondisi batas Jaringan
kawasan Scl upture
[inier msalnya pantai, - Aktivitas
t embok, batasan antara Penbat as
i ntasan kereta api
topografi dan lain-lain
Bat as | ebi h bersifat
sebagai referensi daripada
nm sal nya el emen sunbu yang
El emen bersi fat koordi nasi
Citra (1inkage)
Kot a, Sebuah kawasan mem | i ki . Bentuk kawasan | - Vitalitas
Kevi n ciri khas nmirip (bentuk, - Pol a kawasan kawasan
Lvnch . - Wij ud kawasan tingg
ynch, pol a dan wuj udnya) dan . Di kena
1970 khas pul a dal am bat asnya, banyak orang
El emen di mana orang nerasa harus + Menberi kan
' 9 u kesan yang
Ctra mengakhiri atau bai k
Kot a, Districs menul ai nya. Kawasan
Kevi n menpunyai identitas yang
Lynch, | ebi h baik jika batasnya
1970 di bent uk dengan jel as
berdiri sendiri atau
di kai t kan dengan yang
[ ain.
Mer upakan sinpul atau - Aktivitas . Kej el asan
| i ngkaran daerah strategis sinpul si mpul
_ . Fungsi si mpul t er hadap
di mana arah atau kawasan aktivitas
aktivitasnya saling kota
) - Layak dan
Nodes bertenu dan dapat di ubah di kenal orang

arah aktivitasnya m sal
persi npangan lalu |intas,
stasi un, | apangan terbang,

dan j enbat an.

banyak

21




Teori/

No _ Var i abel Intisari Teori I ndi kat or
Penul i s Par amet er
Merupakan titik referensi . Bent uk vi sual - Mewaki | i
seperti el emen si npul tetenger kawasan
S - Fungsi t er sebut
tetapi tidak masuk t et enger - Bent uknya
kedal atmya kar ena bi sa terhadap nenj adi _
o ) kawasan sl ogan/i denti
di lihat dari |uar per kot aan tas bagi
| et aknya. Tetenger adal ah kawasan
el emen eksternal yang
8 Landnar ks )
mer upakan bent uk vi sua
yang nenonjol dari kota
m sal nya gunung, bukit,
gedung tinggi, nenara,
tanah tinggi, tenpat
i badah, pohon tinggi dan
[ain-1ain.
signi fikansi |ingkungan . Menori . Kesan yang
per kot aan untuk rasa terhadap bai k terhadap
I i ngkungan kot a tersebut
keber | anj ut an t enpor al kot a
secara subyektif. Dengan - Alternatif
demi ki L tinggal di
em ki an, prinsip ini i
9 Continuity . P P kota lain
mencer m nkan hubungan : Pengalgngn &
hi potetis antara biografi recogni tion
di a dengan kot a,
si mbol i sasi pengal aman
per sona
- Ti ngkat - I ngatan dal am
. . pengenal an menunj ukan
ti ndakan-ti ndakan t er hadap suat u tenpat
seseorang di dal am L;?gkungan
I'i ngkungan perkotaan, yang |. Tjngkat
10 Faniliarity |dalamhal ini nerupakan kepenti ngan

ekspresi dari keberhasil an
orientasi kognitif

seseor ang.

- Intensitas

penj el aj ahan

- Ti ngkat

kekuat an
hubungan
dengan tata
ruang kota
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Teori/

No _ Var i abel Intisari Teori I ndi kat or
Penul i s Par amet er
“Place attachment” - Per sonal - Keterikat an/ k
mel i bat kan i kat an attachnent ei ngi nan
o . Behavi or al untuk tetap
pengal aman secara positif, att achment tingga
terkadang terjadi tanpa - Soci a
attachnment
kesadaran, yang tunbuh
yang tumbu - Sense of
sepanj ang waktu dari bel ongi n
11 At t achnent ) pan) ang ) ) ging
i katan peril aku, afektif,
dan kognitif antara
seseorang dan/ at au
kel ompok dengan | i ngkungan
sosi al dan |ingkungan
fisiknya”
- Intensitas - Per kenbangan
kei ngi nan dan
untuk tetap pert unbuhan
tinggal di kot a sesuai
kot a tersebut dengan vi si
. mengacu pada si gnifikansi - Perhatian pada m si
I dentitas . per kembangan masyar akat
) kot a sebagai mana yang :
12 | Kot a Conmi t ment kota di nmasa
) di rasakan ol eh seseorang depan
Lal l'i P Kot
untuk masa depannya - Feran kota
t er hadap nasa
depan
- Peran kota
t er hadap
kehi dupan
pri badi
- Keuni kan - Kar akter yang
. _ Kar akt er dij aga
per bandi ngan eval uati f khusus . Adat istiada
Ext er nal )
13 _ antara kota dengan kota - Keber bedaan di pengang
eval uati on " dengan kot a t eguh
arn lain - Fungsi

- Pot ensi bagi

pariwi sata

t enpat - t enpat
tertentu
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1.9.1 Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan dalam penelitian perlu dilakukan
agar kegiatan penelitian tentang “Fakt or- Faktor Penbent uk
I dentitas Kawasan Konersial Perkotaan di Kota Magel ang”
i ni dapat berjalan dengan bai k. Berikut adal ah beberapa
t ahapan penelitian yang harus dil akukan
Tahapan persiapan perlu dilakukan untuk nenpersiapkan
segal a kebutuhan awal dal am penyusunan penelitian. Dengan
adanya persiapan yang matang, tentu proses atau tahap
sel anj ut nya akan | ebi h nudah di |l aksanakan.

1. Memlih dan Merunuskan Masal ah, Tujuan dan Sasaran
Penelitian tentang “Faktor-Faktor Penbentuk Identitas
Kawasan Konersi al Perkotaan di Kota Magel ang” dipilih
kar ena permasal ahan utama yang terjadi di | apangan.

2. Studi Pendahul uan
Lokasi penelitian adal ah Kawasan Konersial perkotaan
Kot a Magel ang neliputi Jalan Ahmad Yani, Jal an Penuda
dan Jal an Jenderal Sudirman. Ketiga jalur tersebut
merupakan w |layah adm nistrasi Kota Magelang yang
nmenbent ang dari Kecamatan Magel ang Utara, Kecanmatan
Magel ang Tengah dan Kecanmat an Magel ang Sel at an.

3. Merunuskan Kerangka Dasar
Kerangka dasar adalah diagaram alir pohon tujuan,
pohon masal ah, kerangka pikir, kerangka analisis dan
diagram alir netode pendekatan deduktif deskriptif
kuantitatif rasionalistik

4. Mem i h Pendekatan, dan Vari abel
Met odol ogi  Penelitian dilakukan mnelalui pemlihan
pendekatan dan variabel. Dalam penyusunan Faktor-

Fakt or Penmbent uk | dentitas Kawasan Koner si al
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Per kot aan di Kota Magel ang, pendekatan yang di gunakan
yaitu netode penelitian deduktif dengan pendekatan
kuantitatif rasionalsitik. Sedangkan variabel yang
di gunakan antara lain elenmen citra kota, identitas
kota dan teori place.

5. Inventarisasi Data
Dat a yang di but uhkan dal am penelitian ini berupa data
prinmer dan data sekunder yang nem|liki nilai dalam
|aporan ini. Data tersebut berguna untuk menbuat
ganbaran dan karakteristik wlayah atau | okasi
penelitian nmulai dari jenis data, bentuk data, sunber
data dan tahun dat a,

6. Menyusun | nstrunen
Tahapan-t ahapan dal am penelitian perlu dil akukan agar
kegiatan penelitian tentang ‘“Faktor-Faktor Penbent uk
| dentitas Kawasan Konersi al Per kotaan di Kot a
Magel ang” ini dapat berjalan baik

7. Pengunmpul an penelitian pustaka
Penelitian pustaka adalah suatu cara untuk nemaham
materi dengan teori terhadap kondisi eksisting suatu

| okasi. Sebab, dengan adanya perbandi nhgan dengan
penelitian sebel umya, peneliti menj adi | ebi h
nmengerti per samaan dan per bedaan yang har us

di per hati kan.

8. Penyusunan teknis pel aksanaan pengunpul an data
Tahap ini neliputi perunusan teknis pengunpul an data,
tekni k penganbilan sanpel, sasaran responden, dan
format-format survey.

1.9.2 Tahap Pengunpul an Dat a
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Dalam penyusunan laporan penelitian “Faktor- Faktor
Penmbentuk ldentitas Kawasan Konersial Perkotaan di Kota
Magel ang”, teknik pengumpulan data yang akan dilakukan
antara lain kuesioner, telaah  dokunen, wawancar a,
observasi dan pengamatan | apangan.

1. Tel aah Dokunen

Berupa telaah pada data-data, dokunmen-dokunen atau

kajian yang tel ah ada yang nerupakan hasil penelitian

pada nmasa lalu dan dapat di pert anggunj awabkan
keabsahan dat anya.
2. Kuesi oner

Kuesi oner atau angket adalah daftar pertanyaan yang

di di stri busi kan untuk responden. Responden ditentukan

ber dasar kan t ekni k sanpl i ng (Nasuti on, 2001) .

Kuesi oner yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adal ah dengan nmet ode random sanpl i ng. Jum ah

penganbi | an sanpel dianbil secara acak baik dalam
pem | i han responden, titik |okasi yang sesuai dengan

wi | ayah studi (Kawasan Konersi al per kot aan Kot a

Magel ang) . Per hi t ungan sanpel di | akukan dengan

nmenggunakan Runus Sl ovin sebagai beri kut

N

=
1+ NMNax

Ket erangan: n ukuran sanpel ;

ukuran popul asi ;

taraf signifikansi, yang di gunakan
adal ah 10%
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Beri kut adal ah perhitungan sanpel dal am penelitian ini
B 120373
T 1+[120373 x(0,1)?]

n

120373
"= 14120373
120373
"= 120473
n=99. 91

Hasi| perhitungan n =99,91 dibulatkan nenjadi 101
responden.

Penent uan 101 responden di dasari ol eh
penggunaan skala |likert dalam penghitungan hasi
kuesi oner. Rensis Likert (1932) nengasunsi kan sikap
dapat diukur dan intensitas suatu pengal aman adal ah
linear yaitu duduk di sebuah kontinum dari sangat
setuju sanpai sangat tidak setuju. Skala |Ilikert
menposi si kan seseorang untuk nmemlih setuju, netra
atau tidak setuju sehingga berdasarkan respon
seseorang akan diketahui bagai mana perhitungannya.
Masi ng- masi ng tanggapan tersebut nmemliki nilai bobot
yang kenudi an akan di ol ah nmenggunakan operasi nedian
atau nodus, distribusi grafik bar dan sebagai nya. Hal
i ni dilakukan untuk mengindari jum ah jawaban yang

sama dal am pengol ahan hasil survey.

27



Tabel 1.3
Rancangan Lokasi Waktu Survey Kuesi oner

Wakt u
. Respo
No Lokasi Pagi Si ang Sor e d
naen
08.00-10.00 | 12.00-14.00 | 16.00-18. 00
1 Kawasan Jal an Ahmad Yani X v v 25
2 Kawasan Jal an Peruda v X v 51
3 Kavvgsan Jal an Jender al X J J 26
Sudi r man
Tot al 101
Sunber Hasil Analisis, 2016
Rancangan | okasi dan waktu survey data prinmer kuesioner
di t ent ukan ol eh ber bagai al asan dan pertinmbangan
berdasarkan kondisi vitalitas kawasan, fungsi kawasan dan
ti ngkat keramai an pengunj ung, sebagai beri kut

1. Kawasan Jal an Ahmad Yani Kota Magel ang
Ahmad  Yani

| okasi

Kawasan Jal an Kota Magel ang di

karena nem i Ki yaitu di kawasan pert

sepanj ang jalan Ahmad Yani. Responden di perki

sebanyak 25 orang berusia 18-40 tahun dari ber

kal angan pel aj ar, nmahasi swa, pegawai kantor,
t oko, pengunj ung at au masyar akat setenpat.

Tabel 1.4

pilih
okoan
r akan

bagai

pegawai

Kondi si Kawasan Jal an Ahmad Yani Kota Magel ang
Ber dasar kan WAkt u dan Kesi bukan
: . . Ef ektivitas
Wakt u Hari Kerja Hari Li bur
Wakt u Survey
Pagi - Merupakan jam si buk - Cenderung santai, sepi, |enggang Hari Li bur
Har i - Tidak bisa di ganggu - Terdapat kegi atan carfreeday Pagi Hari
Si ang - Tidak sepadat di pagi hari - Lalu lintas normal SMG YK Hari Kerja
Har i . Jam pul ang sekol ah Siang Hari
Sore - Jam pul ang kerja Lalu lintas normal SMG YK Hari Kerja
Har i . Suasana | ebi h | enggang Sore Hari
Sumber Hasi|l Analisis, 2016
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2. Kawasan Jal an Penuda Kot a Magel ang

Kawasan Jal an Penuda Kota Magel ang nerupakan pusat

dari  seluruh kegiatan dan aktivitas nmasyarakat
setenpat karena nemliki al un-alun dan kawasan
peci nan, oleh karena itu kawasan ini dipilih karena
tingkat vitalitas kawasan sangat tinggi dan pel uang
unt uk nendapat kan responden juga sangat tinggi, naka
dapat ditentukan bahwa pada kawasan ini akan di anbi
51 responden.
Tabel 1.5
Kondi si Kawasan Al un- Al un Kota Magel ang
Ber dasar kan Wakt u dan Kesi bukan
: . . Ef ekti vitas
Wakt u Hari Kerja Hari Li bur
Wakt u Survey
Pagi - Merupakan jam si buk - Cenderung santai, sepi, |enggang Hari Li bur
Har i - Tidak bisa di ganggu - Terdapat kegi atan carfreeday Pagi Hari
- Lalu lintas sangat padat - I badah Umat Kri sten/Khatol ik
Si an - Tidak sepadat di pagi hari - Lalu l'intas normal SMG YK Hari Kerja
Har i g - Banyak orang yang - Pengunjung di Masjid Agung Siang Hari
berkunj ung di Masjid Agung | . Kawasan kuliner rami pengunjung
- Banyak orang berkunjung di | - Banyak orang berkunjung di al un- Hari Libur/
Sore al un-al un/r ef reshi ng al un/ r ef reshi ng Hari Kerja
Har i - : : -
- Kawasan kuliner ramai - Kawasan kul i ner ramai Sore Hari
Sumber Hasi| Analisis, 2016

3. Kawasan Kawasan Pusat O eh O eh Khas Kota Magel ang

Kawasan peci nan

Jal an Jendera

Sudi r man,

dan

kawasan pusat ol eh ol eh khas Kota Magel ang mner upakan

sal ah satu kawasan konersi al

sepanj ang Jal an

Jender al Sudi r man.

dengan bentuk kori dor

Responden

di perkirakan sebanyak 25 orang berusia 18-40 tahun

dari berbagai

kant or, pegawai

kal angan pel aj ar,

t oko,

mahasi swa,

masyar akat set enpat .

pegawai
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Tabel 1.6
Kondi si Kawasan Peci nan di Jal an Jenderal Sudirman
Ber dasar kan Waktu dan Kesi bukan

: . . Ef ekti vitas
Wakt u Hari Kerja Hari Li bur
Wakt u Survey
Pagi - Merupakan jam si buk - Ramai pengunj ung dan penbel i Hari Li bur
Har i - Tidak bisa di ganggu - Terdapat kegi atan carfreeday Pagi Hari
- Lalu lintas sangat padat
. - Waktu istirahat/makan si ang - Lalu l'intas normal SMG YK Har i
Si ang . Jam pul ang sekol ah - Pengunj ung sangat Ranai Hari Li bur
Hari - Pengunj ung ranai Si ang Hari
Sore . Pengunj ung mul ai sepi - Lalu lintas normal SMG YK Hari Li bur
Har i - Jam pul ang kerja - Pengunj ung sangat Ramai Sore Hari
Sunber Hasil Analisis, 2016
4. Observasi/ Penganat an Lapangan
Nasution (2001) juga nenjelaskan dalam garis
besarnya, observasi dapat dilakukan dengan (1)
partisi pasi penganat (sebagai partisipan) dan (2)
t anpa parti si pasi pengamat (non-parti si pan).

bservasi atau penganmat an | apangan dil akukan dengan

cara pertama, yaitu peneliti sebagai partisipan

artinya peneliti nmerupakan bagi an dari kel onpok yang

diteliti.
5. Kebut uhan Dat a

Kebut uhan data adalah tabel yang akan digunakan

dal am rangka tahap pengunpulan data baik priner

maupun sekunder, secara kualitatif atau kuantitatif,

serta |okasi atau cara nendapatkan data tersebut

ber dasar kan kondisi eksisting di [|apangan. Berikut

adal ah rincian kebutuhan data dari penelitian

sekunder

i ni
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Tabel 111.7
Kebut uhan Data Priner

Penelitian

Jeni s Sunber
Sasar an Narma Dat a
Dat a Dat a
Mengkaj i kar akt er | Kawasan, Penggunaan Lahan, | Data bser vasi
kawasan koner si al | Bangunan, Jaringan Jalan, | Prinmer
per kot aan Vegetasi, Ciri Khas
Menenmukan Faktor-Faktor | Jenis aktivitas dan kegiatan | Data Kuesi oner
Penbent uk kawasan | masyar akat Pri ner
korersi al perkotaan Kota | Nilai nmanfaat kegi atan bagi
Magel ang St akehol der
Sunber: Hasil Analisis, 2017
Tabel 111.8
Kebut uhan Data Sekunder Penelitian
Jeni s Sumber
Sasar an Nama Dat a
Dat a Dat a
Mengkaj i Profil Kota Magel ang Dat a Tel aah
karakteristik Jum ah Penduduk Sekunder | dokumen dan
kawasan konersial | Ekononm Kota Magel ang kuesi oner
per kot aan Kot a | PDRB Kot a Magel ang dan
Magel ang Jenis Kegi atan Perdagangan dan observasi
Jasa di Kota Magel ang
Profil kawasan koner si al
per kot aan Magel ang
Mengkaj i RTBL Kawasan konersial perkotaan | Data Tel aah
identitas kawasan | Kota Magel ang Elenmen Citra Kota | Sekunder | dokunen
koner si al Identitas Kota Karakter Kota dengan
per kot aan Kota | Karakteristik Kota N lai H stori BAPPEDA
Magel ang Kependudukan Kot a
Magel ang
Sumber: Hasil Analisis, 2017
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1. 9.3 Tahap Pengol ahan dan Penyaji an Data
Beri kut adal ah tekni k pengol ahan dan penyajian data :
1. Tekni k pengol ahan dat a
— Generalisasi, adalah proses penalaran pemKkiran
atau |ogika yang berfungsi untuk nendapatkan
i nf or masi / kesi npul an unum dari suatu fenonena.
- Sorting, yai tu pr oses nmengur ut kan dat a
ber dasar kan kebut uhan i nf or masi
— Analisis, perhi tungan data berdasarkan node
anal i sis yang di kenbangkan unt uk mencapai tujuan
2. Tekni k penyajian data
Data yang tel ah didapatkan, dikunpulkan dan diol ah
kemudi an di saj i kan dal am bent uk deskripsi, ilustrasi,
tabel, grafik/diagram peta dan pernodelan. Intinya
adal ah nmenbuat sebuah informasi yang tepat dan nudah
di paham ol eh penbaca.
3. Ui Kualitas Data
Ui kualitas data dapat menggunakan al at - al at
pengukur yang harus nenmenuhi dua syarat utanma, yaitu
al at harus valid/sah dan harus reliabl e/ dapat
di percaya (Nasution, 2001:74). Suatu instrumen adal ah
suatu al at pengukur konsep yang dapat berupa tes atau
angket. Instrunmen yang baik nenguji/menilai secara
obyektif, artinya nilai atau informasi yang diberikan
individu terpengaru oleh orang lain yang nenilai
termasuk peneliti. Cri lain instrunmen yang baik
adal ah bi sa nenyajikan data yang valid dan reliabe
(Sumant o, 1995: 64).
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4. Yi Validitas
Validitas adalah nmutu vyang penting bagi setiap
instrunent. Ui Validitas berfungsi untuk nengetahui
sej auh mana ketepatan dan kecernmatan suatu instrunen
dal am nel akukan fungsi ukurnya (Sumanto, 2002:64).
Menurut Singarinbun dan Sofian (1989:132-137) cara

menguj i validitas adal ah sebagi beri kut:
Mendef i ni si kan konsep
Mel akukan uji coba terhadap responden
Tabel jawaban responden

Pada tahap terakhir hitung korelasi antara
masi ng- masi ng per nyat aan dengan menggunakan
rumus korel asi product nonent seperti berikut:

_ nXxy - (3x) (3y)
T P e - O 1 sy - O]

D mana:

My : koefisien validitas

N . banyaknya subyek

X : nilai penbandi ng

Y : nilai instrument yang akan dicari validitasnya
Set el ah perhitungan dilakukan, hasil dari Kkorelasi

product nonent ini di bandi ngkan dengan tabel korel asi
r. Dalam nelihat tabel korelasi r, yang harus
di | akukan adalah nelihat baris N 2. Apabila dalam
di t enrukan per nyat aan yang tidak val i d, maka
pertanyaan atau kalimatnya harus di ubah dengan bent uk
yang ber beda. Ui validitas ber f ungsi unt uk
menget ahui  fungsi alat ukur yang digunakan dalam
sebuah penelitian. Cara nelakukan wuji validitas
adal ah sebagai beri kut
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- Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel,
maka item di kat akan val i d.

- Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel,
maka item di kat akan tidak valid.

- R hitung diperoleh dari perhitungan N responden pada
program SPSS pada pilihan Analyze — Correlations -
Bi vari ate dengan correlation coefficient pearson dan
test of significance two-tail ed.

5. Ui Reabilitas

Rel i abi litas adal ah i ndeks yang nenunj ukkan sejauh

mana suatu al at pengukur dapat dipercaya atau dapat

di andal kan (Si ngari nbun dan Sofian, 1989:140). Ada

beberapa tekni k yang dapat di gunakan untuk nenghitung

reliabilitas yakni teknik pengukuran ulang, teknik

bel ahdua dan teknik paralel (Anastasi, 1973 dalam
Si ngari nbun dan Sofian, 1989:141). Untuk nengetahui
reliabilitas hasil pengukuran, bila angka korelasi

yang di perol eh nel ebi hi angka kritk dalam tabel nil ai
r, maka korelasi dinyatakan signifikan. Hal ini
berarti hasi | pengukur an, dengan dem kian al at
pengukur yang di susun adal ah reliabel .
6. Skal a Likert

Skala Likert adalah suatu nmet ode dengan cara
menberi kan tolak ukur setiap orang dalam 5 atau 3
kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju, sangat tidak setuju. Skoring dilakukan dengan
penberi an skor-skor terhadap variabel-variabel yang
mem |l i ki data kuantitatif untuk dapat diolah secara
matemati s atau statistik.

Skal a |i kert disini digunakan sebagai al at analisis untuk

mengukur si kap, pendapat dan persepsi seseorang atau
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sekel onpok orang tentang fenonenal sosial. Dalam hal in

skala likert ditentukan nenggunakan 3 tingkat untuk
nmenper nudah responden menent ukan j awaban dan
menper si ngkat waktu survey . Terdapat 17 pertanyaan

dengan jum ah responden 101 sanpel. Berikut adalah
per hi tungan skal a |ikert
1. Nilai Interva

Tahapan pertana adal ah nmenbuat nilai interval. Nilai
i nterval ber f ungsi sebagai sarana dal am
mengkl asi fi kasi kan hasi| perhitungan dan penbobot an.
Beri kut adal ah perhitungan nilai interval
I N(1) / N(3) X 100%

101(1) / 101(3) X 100%
101 / 303 X 100%

= 33.67 %
TABEL I.8
NI LAl | NTERVAL SKALA LI KERT
No | Li kert Ket er angan | nt erval
1 ]7s Ti dak Setuju 0 - 33.67
2 |N Net r al 33.67 - 67.34
3 |S Set uj u 67.34 - 101

Sunber : Hasil Analisis, 2017

Ber dasar kan perhitungan dan tabel diatas, didapatkan
skor 33.67% untuk setiap interval ti ngkat an.
Ti ngkatan skala likert dalam penulisan |aporan ini
di t ent ukan nenggunakan 3 tingkat untuk nenpernudah
responden nenentukan | awaban, ti ngkat pi lihan
j awaban yang |ebih efektif dan mnenpersingkat waktu
survey. Langkah sel anj ut nya adal ah menbuat

interpretasi skor skala |ikert.
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2. Interpretasi Skor Hi tungan Skal a Likert
Menbuat interpretasi skor hitungan skala |likert
adal ah nel akukan rekapitulasi dan tabulasi hasi
survey. Setelah itu hasil dari perhitungan skor per
vari abel diklasifikasi kan sesuai dengan perhitungan

nilai interval

1.9.4 Tahap Analisis Data

Tahap analisis data adal ah tahapan di mana data-data yang
telah  di perol eh, di kunpul kan, dapat di hitung dan
nmenghasi | kan sesuatu yang baru dengan tujuan untuk
menj awab permasal ahan utama, tujuan dan sasaran dari
penulisan |aporan penelitian ini. Di dal am penul i san
| aporan ini, penulis nmenggunakan 4 tahapan analisis data
yaitu :

1. Analisis Statistik Deskriptif

Tahap analisis ini dilakukan untuk nengganbarkan

keadaan dan data-data yang diperoleh nelalui hasil

anal i sis perhitungan kuesioner dan observasi yang
bersifat terukur maupun tidak terukur. Bentuk-bentuk
analisis statistik deskriptif nenurut (Purwanto dan

Sulistastuti, 2011: 110-117) nmeliputi perhitungan

proporsi, perhitungan persentase, dan pengganbaran

(tabel dan di agram.

— Perhitungan proporsi, cara analisis yang paling
seder ha dan yaitu dengan nenbuat perbandi ngan atau
perhitungan terhadap total kasus yang dikalikan
dengan nilai 100.

— Perhitungan persentase, salah satu cara untuk

nmenyaj i kan data agar informatif adal ah distribusi
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frekuensi yaitu distribusi data yang frekuensinya
di perol eh ber dasar kan hasi | per cobaan atau
observasi. Menurut jenis klsifikasinya, distribusi
frekuensi dibagi nenjadi 2, vyaitu: Distribusi
fr ekuensi numeri kal : apabi | a kl asi fi kasi
frekuensi nya di dasar kan ket erangan kuantitatif.

— Pengganbar an (t abel dan di agram, unt uk
menanpi | kan dat a, sehi ngga dapat mel akukan
anal i sis dengan nenberikan deskripsi atau peta
menyel uruh terhadap objek yang diteliti dengan
nmudah. Menberi penekanan pada bagi an-bagi an yang
menonj ol dengan menanpi | kna  proporsi, serta
persentase pada kategori-kategori tertentu yang

penti ng

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Anal i si s dedukti f kuantitatif di gunakan dal am
penelitian dengan tujuan untuk nenget ahui dan
mengganbar kan karakteristik data yang berasal dar
ber bagai sunber mel al ui analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis deskriptif berfungsi untuk
menget ahui setiap karakteristik yang dimliki oleh
vari abel -vari abel dalam penelitian nelalui analisis
statistika deskriptif (c&l o, 2002: 140) . Tahap
analisis ini dilakukan untuk mnengganbarkan keadaan
dan dat a-data yang di perol eh nel al ui kuesi oner naupun
pengamat an | angsung

3. Anal i sis Faktor
Anal i sis faktor adalah analisis yang bertujuan untuk
menget ahui  faktor-faktor utama yang nenpengar uhi
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variabel utama dari sebuah penelitian. Variabel -
vari abel vyang berdasarkan analisis faktor nemliKki
korel asi nerupakan faktor-faktor yang nenjel askan
kor el asi antara vari abel dengan indi kator yang
diteliti. Dalam nelakukan analisis Faktor, sejumnlah
asunsi harus terpenuhi agar nenghasilkan faktor-
faktor variabel yang bai k (Santoso, 2006: 13):

— Korel asi antarvari abel | ndependen.

Besar korelasi antar variabel independen harus
cukup kuat dengan bobot nilai di atas O0,5.

— Korel asi Parsi al
Besar korelasi antar variabel harus kecil. Pada
SPSS | angkah ini ditentukan pada tahap Anti-Inage
Correl ation.

— Pengujian matriks korelasi atau korelasi antar
vari abel pada SPSS dilakukan dalam tahapan
Bartlett Test of Sphericity dan Measure Sanpling
Adequacy (MsSA). Dalam tahap ini nilai korel asi

antar vari abel harus sesedi kit nungkin.

Anal i sis faktor nmenggunakan program SPSS adal ah sal ah
satu cara yang dilakukan untuk nenenmukan Faktor-
Fakt or yang berperan dalam nenbentuk variabel dal am
penelitian. Beri kut adal ah tahapan yang harus
di | akukan dal am nel akukan analisis faktor nmenggunakan
apl i kasi SPSS adal ah :
- Nilai Korelasi Antar Variabel |ndependen harus >
0,5 dengan nilai signifikansi < 0,05.
- Nilai KMO and Bartlett’s Test adalah > 0,5
dengan  Signi fi kansi penelitian adalah 0,05
( Sant oso, 2006: 22) . Apabila syarat kedua
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per hitungan tersebut terpenuhi, maka variabe
dan sanpel dapat dilanjutkan untuk tahapan
sel anj ut nya.

- Langkah sel anjutnya adalah nenghitung besaran
Anti-lnmage Matrices. Nilai MSA berkisar antara O
hingga 1, dengan Kketentuan sebagai berikut:
(Sant oso, 2006: 20)

MSA = 1, nmeka vari abel dapat di gunakan tanpa
mem | i ki kesal ahan terhadap vari abel I ainnya.
MSA > 0,5, variabel bias digunakan untuk
di | akukan anal i si s sel anj ut nya.

MSA < 0,5, wvariabel tidak bisa digunakan
untuk analisis selanjutnya, atau dengan kata
| ai n harus di kel uarkan dari vari abel I ainnya.
- Pengel onpokan Fakt or
Langkah sel anj ut nya adal ah pengel onpokan fakt or,
penelitian I ni bert uj uan unt uk menenupkan
vari abel -vari abel I ndependen yang bi sa
di kel onpokkan ke dalam satu atau beberapa
faktor. Dalam hal ini maksud dari penjelasan
vari abel oleh faktor adalah seberapa besar
faktor yang nantinya terbentuk manpu nenj el askan
vari abel . (Santoso, 2006: 41)
4. Analisis Visualisasi
Anal i sis visualisasi di gunakan untuk rnenberikan
deskri psi tentang sebuah pola/ wijud/ bentuk dari

suatu ganbaran/ foto/ ilustrasi suatu objek (Ching
1979 - 50-51), sebagai beri kut
- Wij ud
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Wij ud adal ah kenanpakan utama yang dapat dili hat
secara |langsung dari pernukaan, sudut pandang
tertentu yang nmerupakan ciri khas suatu obj ek.

D nensi Skal a dan Propor si

D nensi adal ah satuan panjang, |ebar dan tinggi
yang nenbentuk suatu objek. Dinensi nerupakan ha
yang sangat penting dalam analisis visualisasi
karena dinensi nmenpengaruhi proporsi dan skal a.
Pada saat seseorang nelihat bangunan, selalu
nmel i hat ukurannya. Mengukur dalam hal ini adal ah
mener apkan  yang di ket ahui pada yang tidak
di ket ahui . Pengukuran ini dilakukan secara kasar,
kar ena seseor ang pengamat ti dak | angsung

ber hubungan dengan centineter atau neter.

War na

Warna adalah dom nasi dari gradasi warna suatu
obj ek yang nmenjadi ciri khas tersendiri pada suatu
obj ek. Warna nenpengaruhi visual suatu bentuk
kar ena penggunaan warna  yang t epat manpu
menbangki t kan perasaan | ewat indera pengli hatan.
Tekst ur

Tekstur adal ah dapat dirasakan bai k dari pernukaan
suatu objek maupun dalam atau isi suatu objek.
Tekstur manmpu nenpengar uhi perasaan seseorang
dengan indera peraba dimana idera ini nenbuat
seseorang nerasa nyaman atau tidak nyaman ketika
nmendapati suatu objek. Selain berfungsi untuk
nmengat ur kual i tas kepadat an, t ekst ur j uga

berfungsi untuk nengatur “perasaan akan ruang”.
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Posi si dan Ori ent asi

Posi si adal ah | et ak suatu obj ek t er hadap
I i ngkungan disekitarnya. Dasar penentuan posi sSi
dan orientasi adalah arah mata angin, atau objek
obj ek utama yang nudah dikenali seperti gunung,
bukit, sungai, jalan atau objek-objek |ainnya.

42



1.4 Kerangka Analisis
Kerangka analisis nerupakan pengganbaran proses
anal i si s dal am penyusunan Fakt or - Fakt or Penbent uk

I dentitas Kawasan Koner si al

Per kotaan di Kota Magel ang.

Kerangka analisis berisi tentang |Input data nasukan
terhadap sasaran yang dituju, Proses penggunaan al at
anal i sis, dan Qutput nerupakan hasil dari analisis data
menghasi | kan kesinmpul an dan rekonendasi yang sesuai
dengan variabel teori yang digunakan. Berikut adal ah
kerangka anal i sis yang di gunakan
| NPUT o PROSES | QUTPUT
Kar akt er Kawasan Kormer si al I Anal i si s Kar akter 1 Mor f ol ogi Kawasan Koner si al
per kot aan di Kota Magel ang | Kawasan Koner si al I | perkotaan di Kota Magel ang
- Guna Lahan - Wj ud !'r perkotaan di Kota T - Figure Gound : Solid Void
- Bangunan - Di mensi Magel ang - Linkages : Linkages Visual
- Jaringan - Proporsi i — (. Pl aces : Makna Kawasan
- Ruang Terbuka- Skal a | i Anal i sis Visual E |
- Tugu - Orientasi | | Analisis Deskriptif | |
I ! Kuantitatif :I
I I
Fakt or Permbentuk Identitas | Anal i si s Fakt or- | Fakt or Faktor Pemnbent uk
Kawasan Koner si al Faakt or Penbent uk I dentitas Kawasan Kormer si al
per kot aan di Kota Magel ang |¢ I dentitas Kawasan _L per kot aan di Kota Magel ang
- Karakteristi k Masyar akat | Koner si al per kot aan | (Hasil Analisis Faktor dari
- Aktivitas dan Kegati an I di Kota Magel ang | per hi tungan SPSS)
-Vitalitas kawasan R R P T EE T
_Giri Khas kawasan | : Anal i si s Fakt or |
. . . . I
- Sosi al Budaya Adat | | Analisis Deskriptif 1]
| sti adat I ' Kuantitatif ! I v
| Hemm e I Kesi npul an dan Rekomendasi
! |
Sunber: Hasil Analisis, 2017
GAMBAR 1.5

DI AGRAM ANALI SI'S FAKTOR- FAKTOR PEMBENTUK | DENTI TAS KAWASAN
KOVERSI AL PERKOTAAN DI KOTA MAGELANG
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1.10 Sistemati ka Penul i san
Si stemati ka penulisan |aporan penelitian ini terdiri atas
5 (lim) bab penbahasan, yaitu pendahul uan, kajian literatur,
ganbaran unum Kot a Magel ang, analisis factor-faktor penbentuk
identitas kawasan konersial perkotaan di Kota Magel ang dan
penut up. Beri kut adal ah penj el asan nasi ng- nasi ng bab
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang |atar belakang, perunusan nasal ah,
maksud tujuan dan sasaran, ruang |ingkup substansi,
kerangka pikir dan sistematika penulisan serta
nmet odol ogi penelitian
BAB |1 KAJI AN LI TERATUR
Berisi tentang hasil telaah literatur yang berkaitan
dengan faktor penbentuk kawasan konersial perkotaan
sebagai identitas kawasan
BAB |1 KONDI SI EKSI STI NG KAWASAN KOVERSI AL PERKOTAAN
MAGELANG
Pada bab ini diuraikan tentang ganbaran secara unum
wi |l ayah studi, vyang neliputi data-data sebaga
pendukung dal am
BAB |V ANALI SIS Fakt or - Fakt or Penbentuk |dentitas Kawasan
Konersi al Perkotaan di Kota Magel ang
Pada bab ini akan di sajikan kegi atan analisis berupa
kaj i an nengenai karakter kawasan konersial, identitas
kawasan koner si al dan f akt or - f akt or penbent uk
i dentitas kawasan konersi al perkotaan Kota Mgel ang
BAB V  PENUTUP

Bab i ni kesi nmpul an dan rekonendasi
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